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ABSTARK 

 

ANALISIS STABILITAS TRANSIENT AKIBAT PERUBAHAN 

PARAMETER EKSITASI PADA PEMBANGKIT UAP 2 X 7 MW  

PLTU ROPA, KAB. ENDE  

  

Mochamad Indra Ramadhan, Nim: 2212028 

Dosen Pembimbimng I: Prof. Dr. Eng. Ir. Abraham Lomi, MSEE., 

IPU., ASEAN.Eng., 
Dosen Pembimbing II: Dr. Irrine Budi Sulistiawati, S.T., M.T., 

Abstark- Stabilitas transien merupakan kemampuan sistem tenaga listrik 

untuk mempertahankan sinkronisme setelah mengalami gangguan besar. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis stabilitas transien generator pada 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Ropa 2 × 7 MW, Kabupaten 

Ende, akibat perubahan parameter eksitasi. Parameter yang diuji adalah 

gain Automatic Voltage Regulator (AVR) pada model eksitasi ST2A, 

yaitu kondisi parameter awal dan kondisi setelah dinaikkan sebesar 50%. 

Pemodelan dan simulasi dilakukan menggunakan perangkat lunak ETAP 

dengan skenario loss of excitation, gangguan hubung singkat tiga fasa 

dengan variasi clearing time, serta kenaikan beban Kota Ende sebesar 

25%, 50%, dan 75%. Parameter utama yang diamati adalah respons sudut 

rotor dan kemampuan generator mempertahankan sinkronisme. Hasil 

simulasi menunjukkan bahwa gangguan hubung singkat tiga fasa 

memberikan pengaruh paling besar terhadap ayunan sudut rotor. Sistem 

masih stabil pada clearing time 0,1; 0,3; 0,5; dan 0,55 detik karena osilasi 

sudut rotor masih teredam. Pada clearing time 0,60 dan 0,70 detik, sudut 

rotor mencapai batas sekitar 180 derajat dan mengalami angle wrapping 

yang mengindikasikan pole slipping. Dengan demikian, waktu pemutusan 

gangguan terbesar yang terbukti masih stabil adalah 0,55 detik, sedangkan 

nilai Critical Clearing Time (CCT) berada pada interval 0,55–0,60 detik. 

Gangguan loss of excitation berpotensi menurunkan kemampuan 

generator dalam mempertahankan tegangan terminal dan daya reaktif. 

Pada kenaikan beban hingga 75%, sistem tetap stabil, meskipun 

amplitudo osilasi dan waktu pemulihan meningkat. Kenaikan parameter 

sebesar 50% belum memberikan peningkatan signifikan terhadap batas 

kestabilan, tetapi memengaruhi amplitudo dan karakteristik redaman 

sudut rotor. 



 

 

 

 

Kata kunci: stabilitas transien, sistem eksitasi, AVR, sudut rotor, 

clearing time, PLTU Ropa. 

 

 

  



 

 

ABSTRACT 

TRANSIENT STABILITY ANALYSIS DUE TO CHANGES IN 

EXCITATION PARAMETERS AT A 2 X 7 MW STEAM  

POWER PLANT ROPA, ENDE REGENCY  

 

Mochamad Indra Ramadhan, Nim: 2212028 

Supervisor I: Prof. Dr. Eng. Ir. Abraham Lomi, MSEE., IPU., 

ASEAN.Eng., 

Supervisor II: Dr. Irrine Budi Sulistiawati, S.T., M.T., 

Abstrak- Transient stability is the ability of a power system to maintain 

synchronism after a severe disturbance. This study aims to analyze the 

generator transient stability at the 2 × 7 MW Ropa Steam Power Plant 

(PLTU), Ende Regency, due to changes in excitation parameters. The 

tested parameter was the Automatic Voltage Regulator (AVR) gain on the 

ST2A excitation model, specifically comparing the initial parameter 

condition with the condition after a 50% increase. Modeling and 

simulation were conducted using ETAP software with scenarios including 

loss of excitation, three-phase short circuit faults with varied clearing 

times, and increases in the Ende City load by 25%, 50%, and 75%. The 

main parameters observed were the rotor angle response and the 

generator's ability to maintain synchronism.Simulation results show that 

the three-phase short circuit fault has the greatest impact on the rotor angle 

swings. The system remains stable at clearing times of 0.1, 0.3, 0.5, and 

0.55 seconds because the rotor angle oscillations are still damped. At 

clearing times of 0.60 and 0.70 seconds, the rotor angle reaches a limit of 

around 180 degrees and experiences angle wrapping, indicating pole 

slipping. Thus, the maximum fault clearing time proven to be stable is 

0.55 seconds, while the Critical Clearing Time (CCT) value lies within 

the 0.55–0.60 seconds interval. The loss of excitation fault potentially 

reduces the generator's ability to maintain terminal voltage and reactive 

power. At a load increase of up to 75%, the system remains stable, 

although the oscillation amplitude and recovery time increase. A 

parameter increase of 50% does not provide a significant improvement to 

the stability limit, but it affects the amplitude and damping characteristics 

of the rotor angle. 



 

 

 

 

Keywords: transient stability, excitation system, AVR, rotor angle, 

clearing time, Ropa Steam Power Plant. 
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